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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada saat ini keberadaannya dirasakan sangat penting. Oleh

karena itu sebagai tugas utama dari keluarga bagi pendidikan adalah mendidik

anak sebaik-baiknya terutama dalam pendidikan akhlak dan pandangan hidup

keagamaan. Selain itu pendidikan diharuskan memuat bimbingan dan konseling

kepada siswa. Sehingga siswa dalam melakukan serangkaian aktifitas belajar

dapat terarah dan lebih dapat bermanfaat bagi   kehidupan peserta didik. Lembaga

formal sebagai tempat untuk mendapatkan pendidikan diharapkan dapat

memberikan bimbingan yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Pada dasarnya, seluruh siswa yang ada di sekolah menjadi siswa asuh guru

pembimbing. Namun perlu penetapan jumlah siswa asuh masing-masing guru

pembimbing. Tentang pembagian jumlah siswa asuh masing-masing guru

pembimbing telah diatur dalam SKB MENDIKBUD kepala BAKN No.

0433/P/1993 dan No. 25 tahun 1992 poin 3, 4, 7, 9 bunyi pasal ini sebagai berikut:

a. Point (3) Jumlah peserta didik yang harus dibimbing oleh seorang guru
pembimbing adalah 150 orang.

b. Point  (4) Kelebihan peserta didik bagi guru pembimbing yang dapat diberi
angka kredit adalah 75 orang, berasal dari pelaksanaan program bimbingan
dan konseling.

c. Point (7) Guru pembimbing yang menjadi kepala sekolah, wajib
melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap 40 orang peserta didik.

d. Point  (9) Guru sebagaimana tersebut ayat (7) yang menjadi wakil kepala
sekolah wajib melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap 75 orang
peserta didik.1

1Rochman Natawidjaya, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: Depdikbud,
1996), h. 25


